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LAMPIRAN 1  

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1  PEDOMAN WAWANCARA 

Tujuan : Prof. Ir. Purnomo Yusgiantoro, M.Sc., M.A., PhD, IPU 

1. Bagaimana awal mula konsep 4A + 1S yang disusun oleh UNHAN ? 

4A kalo tidak salah mengacu pada APERC 2007, kemudian muncul 

1S yang cukup menarik bagi saya untuk diteliti karena saat ini belum 

ada indikator yg baku dalam mengukur 1S ini di Indonesia. 

Sementara untuk 4A sudah ada dari DEN yang mengeluarkan 

indikator untuk mengukur tersebut. 

2. Saya menyaring beberapa indikator yang terdapat pada jurnal 

internasional, yaitu : (1) Forest Cover, (2) Carbon Intensity, CO2 

emisi/GDP, (3) Renewable Energi Source per fuel electricity 

production, (4) Decarbonization, (5) Efisiensi Pembangkit dan T&D 

dan (6) Polution. yang ingin saya tanyakan, apakah indikator tersebut 

relevan untuk digunakan di Indonesia? atau ada indikator lain yang 

lebih relevan untuk mengukur dimensi 1S tersebut? 

3. Apabila dihubungkan dengan pertahanan, menurut Bapak apakah 

ada indikator yang dapat diukur yang terkait dengan sustainability 

yang terkait pertahanan secara langsung ? 

4. Apabila menggunakan indikator tersebut, apakah ada masukan 

untuk benchmarking atau kondisi ideal pada indikator tersebut ? 

5. Apabila diukur dalam nilai 1-10 atau dalam skala Sangat Rendah, 

Rendah, Cukup, Tinggi, Sangat Tinggi, menurut Bapak bagaimana 

kondisi dimensi sustainability energi saat ini berdasarkan indikator 

tersebut ? 

6. Sustainability erat kaitannya dengan lingkungan, dan Indonesia 

menargetkan net zero emisi pada tahun 2060, bagaimana menurut 
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tanggapan bapak terkait hal ini ? apakah setuju dengan usulan 

tersebut? memang negara-negara maju mencanangkan net zero 

emisi pada tahun 2050, namun mereka sudah melewati peak carbon 

seperti revolusi industri, sehingga GDP mereka sudah tinggi. 

7. Sustainability juga dapat berkaitan dengan pasokan energi yang 

berkelanjutan, dalam pertanyaan kali ini apakah menurut bapak 

nuklir dapat menjadi satu opsi untuk membuat pasokan energi 

menjadi sustain ? jika iya, apakah hambatan terbesar dalam 

merealisasikan hal tersebut ? dan apakah Indonesia dapat 

melaluinya? Isunya adalah demand kita sudah berlebih, padahal 

menurut saya salah satu yang memajukan ekonomi adalah listrik , 

apabila kita dapat memproduksi dalam jumlah besar, maka demand 

akan mengikut seperti industri-industri pengolahan dan sebagai 

sehingga perlu sinkronisasi yang baik dari sisi supply maupun 

demand. 
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1.2.  Pembobotan Indikator Dimensi Sustainability Energi (Analitycal 

Hierarchy Process) dapat diakses di: https://forms.gle/7Vr8ahLwrffJz6Rp7 

Tabel 1. Matrik Perbandingan Variabel AHP 

Variabel 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Variabel 2 

(S1) 

Intensitas 

Karbon 

                                  (S2)Produks

i Listrik 

Bersumber 

ET 

(S1) 

Intensitas 

Karbon 

                                  (S3) 

Efisiensi 

Penyediaan 

Tenaga 

Listrik 

(S1) 

Intensitas 

Karbon 

                                  (S4) 

Teknologi 

(S1) 

Intensitas 

Karbon 

                                  (S5) Luasan 

Hutan 

(S2)Produks

i Listrik 

Bersumber 

ET 

                                  (S3) 

Efisiensi 

Penyediaan 

Tenaga 

Listrik 

(S2)Produks

i Listrik 

Bersumber 

ET 

                                  (S4) 

Teknologi 

(S2)Produks

i Listrik 

Bersumber 

ET 

                                  (S5) Luasan 

Hutan 

https://forms.gle/7Vr8ahLwrffJz6Rp7
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(S3) 

Efisiensi 

Penyediaan 

Tenaga 

Listrik 

                                  (S4) 

Teknologi 

(S3) 

Efisiensi 

Penyediaan 

Tenaga 

Listrik 

                                  (S5) Luasan 

Hutan 

(S4) 

Teknologi 

                                  (S5) Luasan 

Hutan 

 

Selamat mengisi, 

Terima Kasih 

 

1.3. Penilaian Dimensi Sustainability Ketahanan Energi (Expert 

Judgement)  

Kuesioner dapat di akses di : 

https://docs.google.com/forms/d/1LEXdAhmKFcggxgamBHm-

xynhK0ZzI8cQt6xJqjFJc_Q/prefill 

Responden akan menilai masing-masing indikator dengan didukung data 

yang kami sampaikan ataupun data yang dimiliki oleh Bapak/Ibu. Skala nilai 

adalah 1-10, dengan kriteria nilai : 

 Nilai (0 - 1,99) = memiliki kondisi yang “Sangat Rentan”, 

 Nilai (2 - 3,99) = memiliki kondisi yang “Rentan”, 

 Nilai (4 - 5,99) = memiliki kondisi yang “Kurang Tahan”,  

 Nilai (6 - 7,99) = memiliki kondisi yang “Tahan”,  

 Nilai (8 - 10)   = memiliki kondisi yang Sangat tahan,  
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Data yang lebih lengkap ada pada tautan Briefing Sheet yang terlampir. 
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LAMPIRAN 2  

DOKUMENTASI 

1. Pertemuan dengan Prof Purnomo Yusgiantoro 23 November 2021 dalam 

merumuskan indikator sustainability di Purnomo Yusgiantoro Center, 

Jakarta 

 

2. Pertemuan dengan Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan Kebijakan 

Energi Setjen DEN dalam pengisian bobot dan penilaian pada tanggal 3 

Desember 2021 di Setjen DEN, Jakarta 
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3. Pertemuan dengan Bapak Budi Cahyono, koordinator buku ketahanan 

energi DEN untuk melalukan pembobotan dan penilaian ulang dengan 

konsep 4A dan 4A+1S pada tanggal 31 Desember 2021 di Kantor Setjen 

DEN, Jakarta 
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LAMPIRAN 3 DATABASE KETAHANAN ENERGI (4A) 

A. Data Indikator Produktifitas Energi 

 

B. Data Indikator Harga BBM dan LPG 

 

C. Data Indikator Harga Listrik 
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D. Data Indikator Harga Gas Bumi 

 

E. Data Indikator Penyediaan BBM dan LPG 
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F. Data Indikator Penyediaan Listrik 

 

G. Data Indikator Penyediaan Gas Bumi 

 

H. Data Indikator Pelayanan Listrik 
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I. Data Indikator Impor BBM dan LPG 

 

J. Data Indikator Impor Minyak Bumi 

 

K. Data Indikator DMO Gas dan Batubara 
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L. Data Indikator Pencapaian Bauran Energi 

 

M. Data Indikator Cadangan Minyak dan Gas Bumi 

 

N. Data Indikator Cadangan Batubara 

 

O. Data Indikator Efisiensi Energi 
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P. Data Indikator Peranan Energi Terbarukan 

 

Q. Data Indikator Penurunan Emisi GRK Sektor Energi 

 


